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ABSTRAKSI

Nurjaya, Sahid 582111128174 N, 2025, “Pengoperasian Crude Oil Washing

(COW) Pada Saat Bongkar Minyak Mentah di MT. GOLDEN SPLENDOR?”,
Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik I[Imu
Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Suherman., M.Si., M.Mar
Pembimbing II : Dr. Muh. Harliman Saleh, M,Pd

Salah satu metode penting dalam proses pembersihan tangki muatan
minyak mentah kapal tanker adalah Crude Oil Washing (COW). COW
dilaksanakan dengan mengambil sebagian dari muatan minyak mentah yang
dipanaskan kemudian disirkulasikan menuju nozzle dan disemprotkan dengan
tekanan tinggi untuk menghilangkan sisa minyak yang terdapat pada dasar dan
dinding tangki muatan. Pengoperasian COW dilaksanakan pada saat proses
bongkar muat (discharging) dengan tujuan untuk mengoptimalkan proses
bongkar, waktu, dan mencegah pembentukan endapan (sludge), yang
berdampak menurunkan kapasitas dan kualitas muatan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengoperasian COW
saat bongkar minyak mentah, termasuk tahapan persiapan, prosedur
pelaksanaan, serta kendala yang sering dihadapi oleh awak kapal. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan
pengumpulan data melalui observasi langsung di atas kapal tanker, studi
dokumen, dan wawancara dengan perwira kapal dan kru bagian dek.
Kemudian data yang telah didapatkan dianalisis dengan metode Root Cause
Analysis.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kurangnya perawatan dan
pemeliharaan terhadap mesin COW serta valve instalasi yang terhubung
dengan mesin COW, dan kurangnya pemahaman anak buah kapal terkait
dengan prosedur pengoperasian COW yang menghambat dalam proses
pelaksanaannya. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi terhambatnya
pengoperasian COW pada saat proses bongkar minyak mentah yaitu
perawatan dan pemeliharaan secara rutin serta mengadakan familiarisasi atau
safety meeting terkait dengan COW.

Kata kunci : Crude Oil Washing, minyak mentah, bongkar muat, kapal tanker
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ABSTRACK

Nurjaya, Sahid 582111128174 N, 2025, “The Operation of Crude Oil Washing
(COW) During Crude Oil Discharge of MT. GOLDEN SPLENDOR.”, “Thesis,
Program Diploma IV, Nautical Study Program, Politeknik Ilmu Pelayaran
Semarang, Supervisor I :Capt. Suherman., M.Si., M.Mar , Supervisor Il : Dr.
Muh. Harliman Saleh, M,Pd

Crude Oil Washing (COW) is a vital method employed in the cleaning
process of crude oil cargo tanks aboard oil tankers. This procedure involves
utilizing a portion of the heated crude oil cargo, which is circulated through
specialized nozzles and sprayed at high pressure to remove residual oil
adhering to the bottom and walls of the cargo tanks. The COW operation is
typically conducted simultaneously with the discharging process, aiming to
optimize cargo discharge efficiency, reduce time, and prevent the formation of
sludge deposits, which can adversely affect the vessel’s cargo capacity and
quality.

This study seeks to analyze the operational implementation of Crude Oil
Washing during the crude oil discharging process, encompassing the
preparation stages, execution procedures, and the challenges frequently
encountered by shipboard personnel. A qualitative descriptive research
method was adopted, with data collected through direct onboard observation,
document analysis, and interviews with ship officers and deck crew. The data
obtained were further analyzed using the Root Cause Analysis (RCA) method.

The findings indicate that inadequate maintenance of the COW machinery
and associated valve systems, as well as a lack of comprehensive
understanding among crew members regarding COW operational procedures,
significantly hinder the effectiveness of the COW process. To address these
issues, it is recommended that routine maintenance be consistently carried out
and that familiarization sessions or safety meetings be regularly conducted to
improve crew competency and ensure safe and efficient COW operations.

Keywords : Crude Oil Washing, crude oil, discharging operation, oil tanker
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia perkapalan minyak mentah proses bongkar muat merupakan
keadaan krusial yang harus di perhatikan dengan benar. Pada saat proses
pembongkaran minyak di pelabuhan, akan ada sisa muatan yang mengendap
di dasar tangki yang di mana jika di biarkan terus menerus seiring berjalan nya
waktu maka akan mengakibatkan endapan tersebut menutupi lubang hisap
yang terdapat di dalam tangki, yang akan berdampak pada proses
pembongkaran minyak mentah menjadi tidak maksimal. Maka hal yang perlu
di lakukan adalah mengeluarkan endapan tersebut dari dasar tangki agar
memaksimalkan proses pembongkaran minyak mentah di atas kapal.

Salah satu mesin yang digunakan untuk mendukung dan memaksimalkan
proses pembongkaran yaitu Crude Oil Washing (COW), metode ini
merupakan pencucian tangki menggunakan sebagian dari muatan yang dibawa
sebagai media utamanya. Dalam proses ini dilakukan bersama setelah proses
bongkar muatan. Namun, dalam pengoperasian COW saat proses bongkar
tidak lepas dari tantangan dan risiko yang akan terjadi.

Kejadian pertama yang di temukan peneliti pada saat kapal MT. GOLDEN
SPLENDOR membawa muatan dari density tinggi ke density rendah yang di
muat dari Teluk Semangka menuju pelabuhan bongkar Cilacap. Pada saat
proses pembongkaran di Cilacap peneliti menemukan tidak maksimalnya

proses pembongkaran dikarenakan pipa-pipa hisap yang terdapat di dalam



tangki tertutup oleh endapan sisa minyak muatan sebelumnya. Kemudian
dilakukan pengoperasian COW yang bertujuan untuk memaksimalkan proses
pembongkaran minyak mentah.

Namun pada saat proses persiapan COW terdapat kendala yang
menghambat pelaksanaan COW karena ditemukan valve yang terhubung
dengan mesin COW sulit dibuka. Hal ini disebabkan karena kurangnya
perawatan terhadap peralatan yang digunakan pada pelaksanaan COW, serta
kurangnya pengawasan terhadap kru kapal dalam proses COW, dan
dikarenakan voyage order yang padat serta jarak tempuh kapal yang singkat
membuat kapal tidak memiliki waktu untuk melaksanakan pembersihan
tangki secara menyeluruh. Hal 1ini akan berdampak pada proses
pembongkaran minyak menjadi tidak maksimal yang mengakibatkan kerugian
bagi perusahaan serta mendapatkan complain dari pihak penerima muatan.

Dalam pelaksanaan COW di mana tangki akan di  bilas dengan
menggunakan sebagian dari muatan minyak mentah yang sebelumnya
dipanaskan bertujuan untuk meleburkan sisa endapan minyak yang terdapat
pada dasar tangki melalui peralatan tank cleanning yang disemprot kan
menggunakan nozzle bertekanan tinggi mengarah pada dinding dan tangki
kargo. Menurut Sigit (2020), terdapat manfaat dari penggunaan COW pada
saat pembongkaran minyak mentah. Di antaranya:

1. Mengurangi jumlah limbah karena proses pembersihan tangki.
2. Meningkatkan efisiensi ruang muatan karena proses COW dapat

memindahkan semua kargo ke tangki darat.



3. Meningkatkan keamanan dalam proses pembongkaran muatan.
4. Meminimalisir terjadinya pencemaran laut.

5. Meningkatkan kualitas kargo yang akan di muat selanjutnya.
6. Mengurangi laju pengkaratan terhadap tangki kargo.

Berdasarkan permasalahan memberikan gambaran pentingnya Crude Oil
Wahing di kapal bermuatan minyak mentah. Dengan alasan inilah penulis
tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “PENGOPERASIAN CRUDE
OIL WASHING (COW) PADA SAAT BONGKAR MINYAK MENTAH
DI MT. GOLDEN SPLENDOR”.

. Fokus Penelitian
Pada penelitian ini banyak permasalahan yang timbul, agar pembahasan
dan penelitian tidak meluas. Maka peneliti dalam pengalaman praktik laut di
MT. GOLDEN SPLENDOR menentukan fokus penelitian berdasarkan uraian
di atas. Pembahasan hanya akan berfokus terhadap hambatan-hambatan
pengoperasian pembilasan tangki muatan dan perawatan alat-alat yang
digunakan pada pelaksanaan COW di atas kapal.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti dan
pengalaman selama praktik laut di atas kapal MT. GOLDEN SPLENDOR.
Peneliti mendapatkan rumusan masalah untuk melaksanakan pembahasan
skripsi ini, yang mana diantaranya:
1. Faktor apa yang menghambat pengoperasian COW pada saat bongkar

minyak mentah di MT. GOLDEN SPLENDOR?



2. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam pengoperasian

COW di MT. GOLDEN SPLENDOR ?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penggunaan COW

pada proses pembongkaran muatan di atas kapal, diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui faktor apa yang menghambat pengoperasian COW di
MT. GOLDEN SPLENDOR .

2. Untuk mengetahui upaya-upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan hambatan dalam pengoperasian COW di MT. GOLDEN
SPLENDOR .

E. Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat secara teoritis :

a. Diharapkan dengan penelitian ini  dapat menjadi pengetahuan
tambahan dan meningkatkan keselamatan kerja di atas kapal
khususnya mengenai pengoperasian COW .

b. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk referensi
perpustakaan  Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang tentang
pengoperasian COW di atas kapal .

2. Manfaat secara praktis :

a. Sebagai masukan atau referensi kepada ABK untuk mengidentifikasi

risiko kecelakaan ketika pelaksanaan COW di atas kapal.



b. Sebagai gambaran mengenai proses pelaksanaan COW di atas kapal
dan dapat menjadi masukan kepada perusahaan pelayaran berkaitan

dengan operasional pelaksanaan COW.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Kapal Tanker
Menurut Kundori (2022), dalam Dasar Manajemen Kapal Tanker
kapal tanker merupakan kapal yang gunakan untuk mengirim minyak atau
cairan melalui laut atau perairan, dari pelabuhan produksi menuju ke
pelabuhan pengolahan. Dilihat dari struktur dan desain kapal tanker dibagi
dalam berbagai jenis berkaitan dengan muatan yang dimuat nya,

diantaranya adalah:

a. Tanker Minyak Mentah (Crude Oil Tanker), merupakan kapal yang
dibuat untuk di fokuskan untuk mebawa minyak atau cairan.

b. Tanker Produk (Product Tanker), kapal tanker yang didesain khusus
untuk menampung dan membawa minyak yang telah diolah di kilang
minyak seperti bensin, diesel, dan bahan kimia lainnya.

c. Tanker Gas (Gas Carrier), adalah kapal yang dibuat dan desain khusus
tangki nya untuk mengangkut bahan gas dengan keadaan cair maupun
terkompresi.

2. Crude Oil Washing (COW)
Menurut Sigit (2020), Crude Oil Washing (COW) merupakan suatu
alat atau mesin yang terdapat di kapal tanker untuk membersihkan sebuah

tangki atau membantu proses pembongkaran muatan agar lebih maksimal,



yang di mana tangki minyak akan dibersihkan dengan menggunakan
minyak mentah sebagai komponen utamanya.

Peraturan ini diterapkan pada kapal tanker untuk mengurangi
pencemaran laut akibat dari aktivitas kapal. Hal ini bertujuan untuk
memenuhi standarisasi dari IMO (International Maritime Organization)
dan penerapan MARPOL (Marine Pollution). Sesuai dengan konvensi
MARPOL (Marine Pollution) tahun 1978 pada aturan 33 annex 1
menjelaskan bahwa semua kapal tanker yang memiliki deadweight tonnage
(DWT) lebih dari 20.000 ton harus memiliki sistem pembersihan tangki
dengan menggunakan minyak mentah.

. Pengoperasian Crude Oil Washing

Menurut Heizer dkk. (2020), pengoperasian adalah suatu tindakan
yang telah di diskusikan untuk menggerakan suatu benda ataupun sistem
secara ter struktur untuk mendapatkan suatu hasil yang maksimal. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa pengoperasian adalah kegiatan yang
dilakukan untuk memastikan proses tindakan terjaga dan berjalan
sebagaimana mestinya. Pengoperasian yang diartikan dalam judul
penelitian ini merupakan proses pembersihan tangki muatan yang terjadi
pada kegiatan pembongkaran muatan agar menjadi efisien dan
mendapatkan hasil yang maksimal.

Berdasarkan peraturan MARPOL (Marine Pollution Prevention)
annex 1 menyatakan bahwa semua kapal tanker yang memiliki bobot mati

20.000 ton ke atas wajib dilengkapi dengan mesin pembersih tangki kargo



yang komponen utamanya menggunakan minyak mentah atau sebagian

kargo yang dimuatnya. Mengacu pada IMO bahwa pelaksanaan COW

menjelaskan tentang batasan waktu pengoperasian COW tidak melebihi 4

bulan sekali agar sisa-sisa endapan minyak di dalam tangki kargo dapat di

cegah dan tidak berdampak pada proses pembongkaran atau

mengakibatkan menurun nya kualitas kargo yang akan di muat.

Metode standar dari pelaksanaannya adalah dimulai dengan
pembongkaran tangki depan ke belakang dengan tetap menjaga kondisi
trim dan stress. Saat memulai dan berlangsungnya proses COW, pastikan
kandungan oksigen di dalam tangki tidak lebih dari 8% dalam volume.
Ketika memindahkan minyak kargo yang memiliki density tinggi, harus
memberikan perhatian khusus untuk mencegah terjadinya pembekuan di
saluran pipa-pipa, serta di dalam tangki. Sebelum melaksanakan
pembongkaran muatan di pelabuhan kegiatan COW sudah direncanakan
dengan baik, agen pelabuhan harus diberikan informasi tujuan dari
pengoperasian COW. Menurut Sigit (2020), pengoperasian COW
memiliki tujuan diantaranya sebagai berikut :

a. Untuk mempersiapkan tangki kargo, pada saat ingin memuat kargo
yang memiliki density yang berbeda maka tangki harus dilakukan
COW bertujuan mencegah tercampur nya kandungan kargo yang akan
merusak kandungan dari muatan.

b. Untuk memaksimalkan proses pembongkaran kargo di dalam tangki

dan menghilangkan endapan minyak yang tersisa di dalam tangki



kargo biasa disebut dengan o0il sludge. Menurut ISGOTT
(International Safety Guide for Oil Tanker and Terminal) oil sludge
adalah endapan berupa lumpur atau pasta berwarna hitam yang
tercampur dengan minyak, air, karat tangki, dan bahan kimia lainnya
yang terakumulasi pada pipa, dan dasar tangki penyimpanan. ISGOTT
merupakan pedoman internasional yang menetapkan operasi aman
kapal tanker dan terminal minyak, serta untuk mengurangi risiko dan
insiden yang dapat membahayakan manusia dan lingkungan.

c. Untuk menyiapkan tangki agar dapat dimasuki orang, pada saat ingin
melakukan pemeriksaan dan perawatan yang dilakukan di dalam
tangki maka tangki harus dilakukan COW agar memudahkan proses
tersebut sesuai dengan program internal yang diberikan dari
perusahaan.

4. Prosedur Crude Oil Washing
Menurut Supriyadi (2024), dalam bukunya Step by Step Lancar

Membuat SOP, prosedur merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan

dengan terencana untuk menangani pekerjaan yang berulang dengan cara

seragam atau terpadu. Dalam penulisan penelitian ini diambil
menggunakan data yang ada di kapal MT. GOLDEN SPLENDOR yang
telah menerapkan dengan peraturan International Maritime Organization

(IMO). Pada saat pelaksanaan bongkar muatan lebih cepat maka

pengoperasian COW dapat dilakukan untuk mengurangi waktu

keterlambatan seminimal mungkin.
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a. Di lihat dari prosedur yang telah diuraikan sesuai dengan buku Crude
Oil Washing Operations and Equipment Manual, untuk memastikan
bahwa :

1) Tangki yang akan melakukan pembilasan harus memenuhi syarat
stress dan trim serta batasan jumlah tangki. Seperempat dari total
tangki yang di sisakan harus melakukan COW bertujuan untuk
mengatasi endapan minyak tercampur lumpur yang terdapat pada
di dalam tangki kargo.

2) Tangki kargo yang tidak melakukan COW maka tidak bisa di
masukkan air ballast, namun yang telah di masukkan ke dalam
tangki kargo yang COW kemudian tidak di bilas menggunakan air
dinamakan ballast kotor.

b. Pengeringan (drainage)

Pada saat mengeringkan tangki muatan menggunakan pompa kargo,

ketika muatan mendekati satu meter kemudian pompa akan dikurangi

secara manual sampai 80% rpm, bilamana permukaan dasar kargo
menunjukkan 50 cm maka valve yang terdapat pada belmouth akan
dikurangi sekitar 2/4 serta pertahankan 1/4 pada saat 25 cm dan
kemudian tutup penuh valve yang berada pada belmouth jika
menunjukkan di kurang dari 15 cm dan hanya gunakan belmouth
stripp. Selanjutnya pompa akan menghisap tangki sampai kosong.

Pengeringan akhir dilakukan terhadap [/ine kargo dengan pompa
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stripping, pengeringan ini dapat dilakukan dengan menghubungkan
semua pipa kargo utama dengan stripp line.

Pengisian tangki ballast keberangkatan.

Ketika tahap penyelesaian COW, tangki muatan harus dikeringkan
agar menjadi perhatian khusus termasuk sisa minyak yang terdapat di
dalam pipa menggunakan pompa stripping.

. Pencucian dengan minyak mentah.

Pelaksanaan COW harus dipastikan selesai ketika kapal masih dalam
kondisi sandar di pelabuhan atau sebelum kapal meninggalkan
pelabuhan bongkar. Pelaksanaan COW dapat dilakukan dengan
menggunakan dua tahapan yaitu tunggal dan ganda, namun tahapan
ganda disarankan karena dapat mencegah atau mengurangi
keterlambatan kapal dalam proses pembongkaran minyak. Dalam
tahap ganda terdapat proses pencucian samping dan dasar, ketika
dalam proses ini tangki yang dalam tahap pembilasan harus
dikeringkan secara berkala bertujuan untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dan sesuai dengan perencanaan. Tangki yang berada pada
tahap pencucian dasar COW pastikan semua ‘gun’ di dalam tangki
dijalankan secara bersama. Pelaksanaan pembilasan tangki
membutuhkan pressure 7.1 kg/cm? pada tahapan ganda, sebagai

berikut:
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1) Pada siklus satu merupakan pencucian samping tangki, memliki
sudut cuci 135° sampai dengan 45° dan membutuhkan waktu 30
menit dengan 60 detik/putaran.

2) Pada siklus kedua merupakan pencucian dasar tangki, memiliki

sudut cuci yang dimulai dari 45° kembali lagi pada 0° dan

membutuhkan waktu 30 menit dengan 120 detik/putaran.

Gambar 2. 1 Nozzle Angle Indicator
Sumber : Dokumen kapal MT. GOLDEN SPLENDOR

Pada tahap pelaksanaan pengeringan tangki agar pompa bekerja secara
maksimal pengeringannya maka perhatikan dan pertahankan frim
kapal tidak kurang dan lebih dari 3,5 meter ke belakang.
Pembongkaran air berminyak pada pelayaran.
Air yang sudah menyatu dengan minyak atau air buangan lainnya
maka harus di bongkar/buang dalam pelayaran namun sesuai dan

memenuhi aturan MARPOL (Marine Pollution) 73/78 yang tercantum
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pada annex 1 dengan menggunakan alat ODME (Oil Discharge
Monitoring Equipment).

Pelaksanaan IGS (Inert Gas System).

Persiapan pengoperasian COW, pastikan tingkat oksigen yang terdapat
di dalam tangki dengan jarak 1 meter dari geladak serta di bagian
tengah dari tangki. Seharusnya kedua lokasi penentuan ini memiliki
hasil yang tidak lebih dari 8% dari volume. Tingkat level oksigen yang
terdapat dalam gas lembam yang dimasukkan di dalam tangki pada
tahap pelaksanaan pencucian hendaknya di pantau secara berkala. Jika
selama proses pencucian tingkat oksigen gas lembap yang dimasukkan
di atas 8% dari volume dan tekanan atmosfer tangki tidak positif lagi,
maka proses pencucian dihentikan sampai kondisi yang aman.

. Penanganan khusus pada pembentukan listrik statis

Dalam tahap pencegahan terbentuknya listrik statis ada beberapa cara
yang dapat dilakukan yaitu mengontrol aliran minyak mentah pada
proses pelaksanaan bertujuan agar turbulensi yang dihasilkan tidak
berlebihan. Menghindari perubahan kecepatan pompa secara
mendadak. Periksa secara berkala terhadap peralatan yang digunakan
pada pelaksanaan COW pastikan tidak ada kerusakan yang akan
berdampak pada pembentukan listrik statis.

Pengeluaran vap (vapour emission).

Pengeluaran uap dilaksanakan karena terdeteksi adanya tekanan yang

berlebih di dalam tangki yang disebut vetting. Dalam hal keselamatan
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kru dan muatan di kapal pengeluaran vetting harus dilakukan agar
dapat terhindar dari hal yang tidak diinginkan atau yang akan
berdampak merugikan terhadap kru dan muatan di atas kapal. Untuk
mendukung keselamatan kru dan muatan kapal maka pelepasan uap

yang terdapat di tangki muatan boleh dilaksanakan melalui mast riser.

5. Pelaksanaan Crude Oil Washing

Menurut Dr. H. Zuchri Abdussamad (2021), menjelaskan bahwa

pelaksanaan merupakan upaya untuk menerapkan semua rencana yang

telah dibuat dan di rancang dengan melengkapi segala aspek seperti

peralatan, yang melaksanakan, tempat, dan kapan dimulainya. Secara

sederhana pelaksanaan merupakan aktivitas atau tindakan dari sebuah

rencana yang sudah disusun secara terperinci dengan dilengkapi segala

kebutuhan,alat-alat yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Dalam

pelaksanaan pembilasan tangki yang dilakukan di MT. GOLDEN

SPLENDOR dengan cara bertahap sesuai dengan tahapan atau urutan yang

telah di disetujui. Menurut Kundori. (2022), terdapat tugas dan tanggung

jawab crew deck selama proses pelaksanaan crude oil washing :

a.

Mualim 1 : Bertanggung jawab atas semua pelaksanaan crude oil
washing.

Mualim jaga : Memastikan jalur pipa pembilasan tangki di deck sudah
siap, pemantauan tekanan pipa melalui CCR.

Juru pompa : Mempersiapkan mesin butterworth dan line up di pump

room sesuai perintah mualim 1.
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d. Jurumudi : Pemantauan secara berkala terhadap mesin butterworth,

monitor tekanan pipa di deck dan pengecekan tangki dengan dip
sounding.

Kelasi : Membantu juru pompa mengecek seluruh jalur pipa
pembilasan tangki dan memantau manifold.

Kemudian berikut ini adalah kegiatan yang dilaksanakan selama

proses pembilasan tangki sesuai dengan buku Crude QOil Washing

Sysytem, diantaranya :

a. Pemanasan muatan (heating cargo)

C.

Sebelum dilaksanakannya pembilasan, muatan terlebih dahulu
dipanaskan. Hal ini bertujuan untuk mencairkan s/udge yang ada di
dalam tangki dan larut ketika dilakukan proses penyemprotan. Di kapal
MT. GOLDEN SPLENDOR heating cargo berasal dari kamar mesin
yaitu media air yang dipanaskan kemudian berubah menjadi uap panas
yang dialirkan ke dalam tangki melalui pipa heating, dan dimasukkan
ke dalam tangki.

Pengisian gas lembam (Inerting)

Sebelum pelaksanaan pembilasan, tangki-tangki yang akan di bilas
harus melakukan pengisian gas lembam. Penekanan kadar oksigen di
dalam tangki tidak lebih dari 8% bertujuan agar mencegah terjadinya
kebakaran dengan memutuskan segitiga api. Tangki-tangki yang dalam
proses pengisian gas lembam harus selalu di kontrol kadar gas nya.

Pelaksanaan sirkulasi
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Ketika persiapan pompa kargo sudah siap untuk dijalankan, mualim

jaga yang bertugas di CCR memastikan kembali kran-kran di deck

sudah terbuka dengan memerintahkan awak kapal yang berada di deck.

Pelaksanaan sirkulasi ini bertujuan untuk mengatur tekanan yang

sesuai dan menjaga kestabilan pompa, proses sirkulasi biasa

membutuhkan waktu 15 menit.

. Pembilasan (butterworthing)

1) Pelaksanaan pembilasan harus dipastikan semuanya siap, kemudian
mualim jaga memerintahkan kru deck untuk memastikan kran-kran
terbuka dan membuka master valve yang tertuju pada tangki yang
telah ditentukan. Pengoperasian butterworth pada tangki tidak
semua dijalankan karena akan mengurangi tekanan semprotan oleh
butterworth, sehingga akan mendapatkan hasil yang tidak
maksimal. Pemakaian butterworh ini hanya dua yang dijalankan
untuk setiap tangki, dan membutuhkan waktu yang berbeda-beda
sesuai dengan sudut putaran yang telah direncanakan.

2) Pengoperasian butterworth yang dilakukan pada kapal MT.
GOLDEN SPLENDOR menggunakan fix butterworth sehingga
pelaksanaan pembilasan dilaksanakan secara otomatis yang berada
di dalam tangki.

3) Pencucian samping atau pencucian yang berfokus pada dinding-
dinding tangki dilakukan dengan sudut 135° - 45° membutuhkan

waktu 30 menit. Pencucian dasar yang berfokus pada bagian bawah
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tangki dilaksanakan dengan sudut 45° - 0° - 45° pencucian dasar
tangki membutuhkan waktu 60 menit.

4) Pencucian tangki dilaksanakan dari atas ke bawah bertujuan agar
sisa-sisa muatan yang berada pada dinding tangki atas hingga dasar
dapat terjangkau dan mendapatkan hasil yang maksimal.

e. Pengurasan (draining)

Pelaksanaan pengurasan di dalam tangki pada saat penyemprotan

butterworth dimulai, proses pengurasan menggunakan stripping pump.

Muatan pada tangki yang dalam proses COW dihisap dan dipindahkan

pada tangki slop dan dibongkar menuju terminal melewati manifold.

6. Peralatan Crude Oil Washing
Menurut Fakhrul Aimar Muttaqin dkk. (2023), menyatakan bahwa
peralatan adalah benda yang dapat membantu manusia dalam suatu
pekerjaan agar lebih cepat dan tepat. Untuk memulai proses pembilasan
minyak mentah ditangki, kita harus mengetahui peralatan yang akan
digunakan, antara lain :
a. Sistem pipa (piping system)

1) Pipa yang digunakan harus terbuat dari pipa baja atau sejenisnya
yang keuatannya cukup untuk menahan tekanan dan terpasang
terpisah dari pipa lainnya kecuali yang tersambung kepipa muatan.

2) Dilengkapi dengan relief system untuk mengontrol tekanan dan

harus terhubung pada bagian isap dari supply pump.
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3) Tidak ada bagian dari COW sistem yang terpasang pada kamar
mesin.

4) Pipa dapat dioperasikan secara serentak pada tekanan dan
kapasitas yang sama dengan tekanan 1,5 kali dari tekanan kerja.

5) Pipa supply harus dilengkapi dengan expansion joint dan
terpasang kuat pada struktur kapal.

. Mesin pembilas tangki (Butterworth)

Gambar 2.2 Fix machine butterworth

Sumber : Dokumen kapal MT. GOLDEN SPLENDOR
Mesin yang digunakan untuk COW harus terpasang tetap dan
pemasangan harus dengan persetujuan dari Badan Pemerintah. Mesin-
mesin dipasang pada setiap tangki kargo dan harus memiliki stop valve
dari pipa suplai. Pada tahun 1920 ditemukan mesin pembersih tangki
otomatis (butterworth) oleh Arthur Butterworth dan dipatenkan,
memiliki tujuan untuk membatasi jumlah waktu yang dibutuhkan

pekerjaan di dalam tangki.
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Dalam proses pembilasan tangki, butterworth penting untuk
mencapai hasil yang maksimal. Butterworth mengalirkan serta
menyemprotkan cairan yang telah dipanaskan ke dalam tangki
berdasarkan sistem turbin, butterworth dilengkapi dengan penataan
gigi yang menyebabkan tabung nya dapat bergerak secara mendatar
dan nozzle akan bergerak pada sumbu vertical.

Pompa (pump)

1) Pompa yang digunakan untuk mengalirkan minyak mentah ke
mesin Tank Cleanning adalah pompa muat atau yang disediakan
khusus.

2) Kapasitas pompa harus cukup untuk mengalirkan jumlah dan
tekanan minyak yang dibutuhkan.

3) Pompa harus memiliki tekanan yang dibutuhkan untuk melayani
mesin pencuci tangki yang dioperasikan secara bersamaan.

4) Pompa memiliki kapasitas yang sesuai guna melaksanakan
pembilasan tangki dengan sebuah pompa.

5) Pelaksanaan pembilasan tangki dengan lebih dari satu jenis
muatan tidak menghambat proses COW.

. Stripping Pump (pompa pengeringan)

1) Desain dan kapasitas pompa stipper harus sesuai dengan
ketentuan dan syarat badan pemerintah.

2) Pompa stripper harus mampu mengeringkan dasar tangki dari sisa

minyak yang selesai di COW .
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3) Proses pengeringan lebih dari satu muatan tidak menghambat
proses pembilasan tangki.
Pipa ballast
Pipa ballast merupakan pipa yang digunakan untuk mengatur dan
mengelola air ballast, yang berfungsi untuk memastikan stabilitas dan
keamanan kapal selama pelayaran serta mematuhi regulasi lingkungan
yang berlaku. Pipa ballast memiliki komponen diantaranya adalah
tangki ballast, pipa inlet dan outlet, pompa ballast, dan sistem kontrol
yang dapat memantau atau mengatur level air dalam tangki. Struktur
kapal yang memiliki pipa ballast yang tidak terpisah dari pipa-pipa
kargo harus diperhatikan bahwa pipa-pipa yang digunakan untuk

ballast sudah bersih dari sisa-sisa minyak.



Kerangka Pikir

Terhambatnya pengoperasian Crude Oil
Washing pada saat bongkar minyak
mentah di MT.GOLDEN SPLENDOR.

v
] v
Faktor yang Upaya pencegahan
menghambat terhambatnya
pengoperasian Crude pengoperasian Crude Oil
Oil Washing. Washing.

v

v

Pengumpulan data
1. Observasi
2. Wawancara

3. Dokumentasi

v

Analisis data

Root Cause Analysis

v

\ 4

» Kurangnya pemahaman dan » Pengetahuan dan

kerjasama pada saat berkoordinasi.

g;;f}zzeraman Crude Oil >  Pemahaman

& peralatan Crude Oil

» Kurangnya perawatan pada Washing.

peralatan Crude Oil

Washing.

\ 4

\ 4

aman, dan tepat.

Pengoperasian Crude Oil Washing berjalan secara effisien,

Gambar 2.3 Kerangka pikir




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pengamatan dan hasil penjelasan dari bab sebelumnya,

peneliti mendapatkan hasil terkait faktor penghambat pengoperasian COW

pada saat bongkar minyak mentah di atas kapal. Kemudian peneliti

mendapatkan hasil terkait penanganan yang dapat dilakukan untuk mengatasi

kendala yang dihadapi. Selain itu, peneliti mendapatkan simpulan dari uraian

data yang telah di jelaskan sebagai berikut :

1.

Faktor yang menghambat dalam proses pengoperasian COW di MT.
GOLDEN SPLENDOR pada saat kapal dalam proses pembongkaran
minyak mentah adalah karena kurangnya pengetahuan anak buah kapal
terkait dengan pelaksanaan serta mesin COW menyebabkan tidak
terawatnya mesin atau valve yang menjadi penghubung mesin COW
sesuai dengan rencana pemeliharaan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi terhambatnya proses
pelaksanaan COW adalah melakukan familiarisasi kepada anak buah kapal
terkait dengan prosedur pengoperasian COW bertujuan agar lebih
memahami tugas dan tanggung jawab yang harus dilakukan pada saat
pelaksanaan, kemudian melakukan pemeliharaan secara rutin terhadap
seluruh pipa dan valve terhubung dengan mesin COW agar tidak ada

kendala pada saat pelaksanaan COW.

60
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. Keterbatasan Penelitian

. Penelitian dilakukan di satu lokasi yaitu MT. GOLDEN SPLENDOR
menyebabkan jangkauan penelitian menjadi terbatas dan data yang
didapatkan hanya dari satu lokasi.

. Penelitian dilakukan hanya dalam periode tertentu sehingga penelitian
yang dilakukan kurang mendalam serta beberapa dokumen yang
digunakan sebagai file pendukung hilang selama proses pengumpulan data

sehingga menjadi keterbatasan penelitian ini.

. Saran

. Disarankan kepada officer di atas kapal sebelum melakukan COW untuk
dibuatkan suatu pertemuan atau familiarisasi bertujuan untuk membahas
terkait proses pelaksanaan COW serta dapat melakukan kerjasama dengan
anak buah kapal agar tercipta nya lingkungan kerja yang baik untuk
mendukung operasional kapal dan juga berikan penghargaan kepada anak
buah kapal terkait tugas tanggung jawab yang telah dilakukan.

Sebaiknya para officer kapal MT. GOLDEN SPLENDOR lebih
memperhatikan terhadap alat-alat yang digunakan untuk pengoperasian
COW dan melakukan pengecekan serta perawatan secara rutin bertujuan
pada saat pengoperasian COW tidak ada kendala dan berjalan sesuai
dengan prosedur. Kemudian lakukan komunikasi dengan perusahaan jika
membutuhkan peralatan supaya segera mendapatkan penanganan yang

tepat.
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LAMPIRAN I. Wawancara 1

Narasumber 1 : Theofilus Ervan Nugraha (Chief Officer)
Pewawancara : Sahid Nurjaya (Cadet)
Cadet : Selamat malam chief, ijin chief sedang sibuk? Saya ingin berdiskusi

dan meminta waktunya chief.

C/O : Malam det, silahkan apa yang ingin di diskusikan?

Cadet . Izin chief terkait dengan proses pembongkaran minyak mentah

mengapa chief melakukan COW saat itu ?

C/O : Jadi begini det, pada saat proses bongkar minyak mentah
berlangsung terdapat sisa minyak mentah yang tidak dapat
dibongkar menggunakan pompa kargo maka saya menggunakan

mesin COW untuk mengatasi hal tersebut.

Cadet : Ijin chief bagaimana cara kerja mesin COW dan apa dampaknya

kepada proses pembongkaran minyak mentah chief ?

C/O : Mesin COW bekerja dengan menggunakan minyak mentah itu
sendiri yang sebelumnya sebagian telah dipindahkan di tangki slop.
Minyak mentah tersebut dipanaskan terlebih dahulu menggunakan
hitting kemudian disirkulasikan lalu menuju mesin COW yang
akan disemprotkan ke tangki menggunakan mesin butterworth. Hal
ini akan berdampak pada proses pembongkaran minyak mentah

karena akan menghancurkan sisa minyak mentah yang sulit
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Cadet

C/O

Cadet

C/O

Cadet

dibongkar menjadi bisa, tentu dengan ini akan membantu
menurunkan OBQ serta menghambat proses karat di dalam tangki

kargo.

Selama proses persiapan dan pelaksanaan COW apakah chief
mengalami kendala serta adakah faktor yang dapat menghambat

proses tersebut?

: Dalam hal ini terdapat beberapa kendala yang menjadi penghambat

proses pengoperasian COW pada saat pembongkaran minyak
mentah di atas kapal yaitu terdapat beberapa valve yang sulit untuk

dibuka.

: Mengapa hal tersebut dapat terjadi chief ? yang menyebabkan

valve sulit dibuka.

: Hal ini karena faktor kurangnya perawatan terhadap mesin COW.

Seperti yang kita semua tahu bahwa pada saat kapal melakukan
proses pembongkaran minyak mentah yang memiliki density tinggi
yang dimana sebelumnya membawa kargo dengan density rendah
maka akan terjadi proses pembekuan lebih cepat dikarenakan dari
sifat kargo yang telah terkontaminasi dengan kargo sebelumnya,
maka harus dilakukan pembilasan tangki untuk memaksimalkan

proses pembongkaran tersebut.

: Mengapa mesin COW kurang mendapat perawatan chief ?
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C/O

Cadet

C/O

Cadet

C/O

: Menurut saya karena kurangnya pengawasa terkait mesin COW

cara merawat dan menggunakan mesin COW dengan benar.

: Langkah dan upaya apa yang chief lakukan untuk mengatasinya

agar tidak ter ulang kembali saat pelaksanaan COW dilaksanakan?

: Untuk mengatasinya yang saya lakukan adalah melakukan inspeksi

secara rutin terkait seluruh pipa dan valve yang terhubung dengan
mesin COW jika ditemukan kerusakan maka langsung dilakukan
perbaikan, kemudian saya akan membuat safety meeting atau
familiarisasi kepada seluruh anak buah kapal terkait dengan
prosedur COW agar pada saat pelaksanaan menjadi tepat dan

efisien.

: Baik chief terimakasih atas penjelasan dan informasinya serta

waktu yang telah chief berikan kepada saya.

: Terimakasih kembali semoga mengerti dan bermanfaat dari

penjelasan saya.
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LAMPIRAN II. Wawancara 2

Narasumber 2 : Edy Priyono (Pumpman)
Pewawancara : Sahid Nurjaya (Cadet)
Cadet Selamat sore pumpman, apakah sedang sibuk? Saya ijin ingin

Pumpman

Cadet

Pumpman

Cadet

Pumpman

berdiskusi mengenai COW, pumpman berkenan?

. Sore det, tentu saya berkenan det.

: Terkait dengan pelaksanaan COW pada saat proses pembongkaran

minyak mentah, menurut pumpman mengapa hal ini perlu

dilakukan ?

: Tentu det pelaksanaan COW harus dilakukan, dikarenakan pada

saat proses pembongkaran minyak mentah masih terdapat sisa
minyak yang tidak dapat di bongkar untuk memaksimalkan proses

pembongkaran dilakukan pengoperasian COW det.

: Baik pumpman, kemudian adakah kendala pada saat pengoperasian

COW tersebut dan faktor apa yang menyebabkan hal itu terjadi ?

: Yang terjadi pada saat proses pelaksanaan di deck saya sebagai

pumpman untuk mempersiapkan pengoperasian COW mengalami
kendala pertama yaitu kurangnya komunikasi antara anak buah
kapal dengan officer, biasanya pelaksanaan COW dilakukan secara
mendadak membuat para anak buah kapal tidak ada persiapan dan

juga di sisi lain dari peralatan yang kurang perhatian membuat
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Cadet

Pumpman

Cadet

Pumpman

proses persiapan terhambat kemudian valve yang sudah banyak
berkarat menambah terhambatnya proses pelaksanaan COW karena
kita yang berada di deck harus berulang kali memastikan valve
tersebut sudah terbuka penuh karena jika tidak terbuka penuh akan
berakibatkan kebocoran karena terlihat dari jalur pipa COW sudah
banyak yang berkarat dan terkelupas membuat pipa menjadi tipis

dan bisa terjadi kebocoran karena tekanan yang tinggi.

: Mengapa kurangnya pengawasan perawatani terkait dengan mesin

COW?

: Karena tidak dilakukannya familiarisasi dari para officer yang

membuat para anak buah kapal kurang memahami terkait dengan
mesin COW serta tugas dan tanggung jawab pada saat pelaksanaan

berlangsung.

: Mengapa tidak dilaksanakannya familiarisasi terkait hal tersebut

dan apakah ada saran atau solusi untuk kelancaran pengoperasian

COW ?

: Dilihat dari rute kapa yang dekat sibuk dengan proses bongkar

muat yang terjadi diatas kapal ini merupakan penyebabnya tidak
terlaksana nya familiarisasi atau safety meeting terkait dengan
COW. Menurut saya sebagai pumpman menyarankan sebaiknya
dilakukan familiarisasi terkait dengan prosedur pengoperasian

COW agar anak buah kapal dapat mengerti atas mesin COW dan
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Cadet

tugas serta tanggung jawab pada saat pelaksanaan. Kemudian,
komunikasi sangat penting dalam hal ini agar terbentuk kerja sama
yang baik antara officer dengan anak buah kapal. Diharapkan juga
terkait dengan peralatan yang mendukung proses COW lebih di

perhatikan kembali.

: Baik pumpman bisa saya pahami, saya ucapkan terimakasih

banyak atas waktu dan jawaban pumpman ini informasi yang

penting untuk saya.
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LAMPIRAN III. Wawancara 3

Narasumber 3 : Muhammad Aswan (Ordinary Seaman)
Pewawancara : Sahid Nurjaya (Cadet)
Cadet : Selamat sore pak, ijin pak apakah saya bisa meminta waktunya pak

untuk berdiskusi?

oS . Sore det, baik det silahkan.

Cadet : Terkait dengan pengoperasian COW pak, apakah mengalami
kendala saat pelaksanaanya di deck ? kemudian pak apa faktor

yang menyebakan hal tersebut terjadi pak ?

oS : Pada saat proses pembongkaran minyak mentah diatas kapal dan
memasuki persiapan COW saya mengalami kendala saat
mempersiapkan jalur pipa untuk pelaksanaan COW dikarenakan
ditemukan valve yang sulit dibuka dikarenakan kurangnya
perawatan menimbulkan karat di valve tersebut dalam kondisi
seperti ini sangat beresiko bila mana valve yang seharusnya di buka
penuh hanya terbuka setengah dengan tekanan yang tinggi akan
terjadi kebocoran pipa beresiko dengan tumpahan minyak ke area
deck, kemudian peralatan untuk mendukung proses persiapan
COW pun kurang perhatian menjadikan terhambatnya proses
COW dan juga komunikasi yang kurang baik antara anak buah

kapal yang bekerja di deck dengan officer yang bekerja di CCR.
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Cadet

oS

Cadet

: Lalu langkah apa yang dilakukan pada saat itu agar pengoperasian

COW tetap berlangsung?

: Pada saat itu saya bersama pumpman menggunakan kunci F untuk

mempermudah  proses pembukaan valve secara perlahan
menghindari patahnya valve, namun hal itu hanya bersifat

sementara agar pengoperasian COW tetap berlangsung.

: Baik pak terimakasih atas informasi dan waktunya.
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LAMPIRAN V. Ship Particular MT.GOLDEN SPLENDOR
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LAMPIRAN VI. Risk Assessment COW

ﬁM

SQE-Form-G012|
March 03, 2072
Revilssue: 01/02|

Page 1 of 2|
|
|

DETAILED RISK ASSES SMENT RECORD :
|
Vessel/ Office Dept: GOLDEN SPLENDOR RA Mo GS/RA/2024! Date: B-Apr-24
Task | COW OPERATION AT CILACAP
1) Ev aluating Inifial Risk Rafing of av ailable methods for carrying out work activity Without Applying confrol Measures
Method No 1 Method No 2 Method No 3
COW OPERATION COT3W
Overall Overall Overall
Major Hazards LH | CC | Risk Factor | Risk Major Hazards | LH|CC| Risk Factor | Risk Major Hazards | LH|CC| Risk Factor | Risk
Factor Factor Factor

Exgiasive amasghere 3| 3 [Medium Risk

correct vabve fine up 3 | 4| HighRisc |High Risq
e il from piging on deck

piabin 3| 3 [Medium Risk
B} Work Acfivity Accepted | Method No: | 1 COW OPERATION COT 3W Reason
2} Checks and Measures Team Members
1 [WarkSite Inpection Camied aut? | Yes | By | CH. OFFICER
MASTER CH. OFFICER
2 | At Rig? | People, Environment, Asset & Reputafi
3 [Hasthis RA hasbeen sent to office for review? as | By 1 MARINE SUPT
4 |Last Asseesment for Smilsr wark activity M OFRICER MDOFHCER
Unal 4
]]Measf.lres for ; Ocourrences : ; BOTSWAIN PUMP MAN
1 |Contingency & evacuation plans and recovery procedures svailable to manage the emergencies. Yes
2 ilability of quip relevant to the specific hezerds Yes
2 |Personnel training and skills adequate for the specific task Yes
EVALUATION OF RESIDUAL RISK
: Overall Risk Without Overall Risk After Applying i :
Method Of Work Acfivity Ac d Residual Risk
& & iy feceph Applying control Measures Exisfing Control Measures iR

1 COW OPERATION COT 2W High Risk Low Risk
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LAMPIRAN VII. Crude Oil Washing history

SiM CRUDE OIL WASHING - HISTORY MT GOLDEN SPLENDOR
YEAR: 204
SUKSES INKOR MARITIH
L e | i AP sl o 88
PORT ~ [VOYNO.[ DATE 50 (P IS |20 | 25 [ 3P (35 | 4P| 48 | 3P| 55 [P | 6 |SLP|SLS \::;:15”
NUMBER OF CYCLES

Munol/nesis [ 10000003{ (Jan3 | BUCO | 1] ] AL AR 6
[ubgn Indomesia (22030023 11-Janel3 | BUCO il 1)1 211 6
Boongan/Indomesia (0704003 2iMa3 | DO [ {2 0202022 (2[2]2]2]2]] 12
Ko shichang/ Thalend | 1610023 | 0313 | BUCO 1|1 1|1 i
Peichbur) Thaland 1602003 05003 | BUCO | 2] 2 BELE R 1)1 !
Srachal Thalland [ 18/0/2023 | O6eNove23 | BUCO ! 34 ]
Sracha/ Thaland 2002003 2hDeel3 | GERAGAI ] I
Cllcaplodonesa  |00SIDR04] 06-Ape-24 | ESCRAVOS e ]
Muniol/ Indonesia | 13DI20M) Zoeuped | BUCO B2 1
Moniol/ Indonesia | 13020024] 8:Aw | BUCO A )
ot AL T e ith? Prgrammabe CON machines
iy
(e wash eycle - 7 Vi
CON MACHINE POLAR JET P20 CRA WITH NOZZLE Disete 25 om Chef Offcer
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LAMPIRAN VIII. Crude Oil Washing Plan

PT SUKSES INKOR MARITIM
MT GOLDEN SPLENDOR - YDBK2

COW PLAN
VESSEL 3 MTGOLDESN SFLENDOR VIO WO T A paeld
DATE T M APRIL M4 MORT : ATSEA

TOOL BOX MEETING BEFORE COW OPERATION.
CHECKEDALL OF OOW LINES & VALVES AND TOBE ENSURE ALL P GO (RDER .
CHECKEDNFOR OXYGEN CONTENT OF ALLTAKES AND TOBE BELOW OF 3% & 1G PRESSURE BELOW 200

ma'W g
SOPEP GEAR TO BE STANBY & READY TOUSE.

1= STAGE

BEFQORE COMMENCE DS CHARGING C ARGO OF BANYUURIP CRUDE OIL FILL UPFROM COT 28 INTO SLOP
PORT SIE TULL UL AGE 128 M OFTY 2 690 M2 ) PREPARING FOR COW GPERATION & EDUCTING POR ALL
HOMINATED TANKS

COMMENCE MSCHARGE FROM COT BY OOP No. 2 UNTIL MINIMUM INNAGE, LESS THAN £ £ CML

AFTER CARGO 0N MINIMUM LEVEL STOMCOP 3

B STAGE

AFTERCOT O MINIMUM LEVEL, NEXT LINE UP FOR CARGO EDUCTOR BY COP 1

TEMPORARY STOP POR MSCHARGING AT ASHORE (CLOSE MANIFOLIY

START CARGO HFUCTOR BY OOF 1, DRIVING FROM SLOP TO SLOP

START COW OPERATION COT- 3PS 2458 MINT EACH TANKBY COP Mo 01, DIRECT STRIPPING BY EDUCTOR
AFTER COMPLETE OOW | OONTINUE RUNSNING OGP NO. 1 BY CIRCULATION 5108 PTO SLOP PWITH
MNP

YASTAGE
AFTER COW OPER ATION FOR COT COMPLETED, CONTINUE DNSCH CARGO BANYL FROM|SLOP PTO
TERMDBAL TILL DMty & EMEPTY. (STANDEY STRIPMNG PUMPY

STOR COP MO, MAMPOLD CLOSE AND SECURE ALLLINEFOR COW  EDUCTOR.

LINE UP MARPOL LINE AND START S TRIPPING PUMP FOR MAKE CARGO LINE AND SEPARATOR IN FUMP
RO EMEPTY.
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LAMPIRAN IX. Crude Oil Washing Record

r Issued by: DMR Approved by: Marine Director SQE/Form-T-011
I Sept 05, 2022
ity - Bkl - kbl Rev/lssue: 02/01

Page of {
CRUDE OIL WASHING RECORD ShioFie | OffceFie
Co17
Name of Vessel.  GOLDE NDOR VoyNo:  003/D/2024 Port ; CLLACAP Date; 6-Apr-24
pap | TANK| TIME [T | Tove COWMACHINE | TNk | LINE | 16 | cow Dt TRIM —
No. [START|STOR | SPENT 0% | 0% | press | press Nu
FITTED | INUSE BEFORE | AFTER
oapte | 2 {00 |oss|amas| 2| 2 2w |2 | @9 | Uiam] 4w | 0 | doom 0
§eApr-2t [ 0935 | 10:40 [ 43 mins | 2 Do | 2% | 4 [ Tlkgen] 3em [ 0 | 400m 0

1] N SPTENUUR

Chief Officer

HEEHIEUS EN
seevnn,. CHIEF OFFICER

—
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LAMPIRAN X. Diagram Crude Oil Washing
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Issued by: DMR Approved by: Marne Director
v e
MT: GOLDEN SPLENDOR Port: CILACAP

LAMPIRAN XI. Crude Oil Washing Checklist

Tank Nambers : 3 P/S

3T

3s

FPre Arrival Discharge Port

Has terminal been notificd 7

Is Oncyzren analyzinge equipment tested and working satisfctorily 7

Is tank washing pipeline system isolated from water heater and engine room 7
Are all hydrant vahoes on tank washing line blanked 7

Are all valves to fixed tank washing machines shut 7

Have tank cleaning lines been pressurized and leakages made good 7
Have portable drive units for fixed tank washing machines boen tested 7
Have pressure gauges on top discharge line, manifild and tank cleaning
main been checked 7

Has the stripping system monitoring equipmen been checked 7

Has the communications system heen checked and tested 7

Has the organization plan been drawn up and posted with duties and
responsibilities defined 7

Have the discharge & nsde il wash operation plans been drawn up and posted 7

In cases where the terminal has a standard radio checklist,
has thiz been completed and transmitted 7

sAre all pre-amival checks and conditions in onder 7

Has dischargeknsde oil wash operation been discussed with both ship
and shore staff and is agreed plan readily available for casy e ference 7
Has communication 1ink berween deckfeontro | station and

control station'shore been setup and i it working properly 7

Have crude oil wash abort condition and procedures been discussed
and agreed by both ship and shore staff 7

Have fixed and porable oxymen analysers been checked and are they working pro perly 7

Is inert gas system working properly and is the oxymen content of
inert gas being delivered below § per cent by wolume 7
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Is Oicymen content of tank{s) to be crsde oil washed below 8 per cent by volume 7
Have all carge tanks positive inent gas pressume 7

Has a respomsible person been assigned 1o check all

deck lines for leaks as scon as washing stans 7

Axe the fixed machines set for the required washing method

and are portable drive units, if fitted, mounted and se1 7

Hawve valves and lives both m punmproom and on dock been checked 7
During crude off wash aperation

Is queality of ment gas be ing delivered foguently cheelked and recorded 7
Are all deck lines and machines being frequently checked for leaks 7

Is ensde ol washing in pro gress in designated carge tanks onby 7

Is the pressure inthe tank wash line as specified in the Manasal 7

Are cyele times of tank washing machines as spec ified in this Mamsal 7

Are the washing machines in operstion, together with their drive
units if applicable, frogquently checked and are they working properhy 7

Is a ible person s cont ondeck 7

Wl trim be satisEctony wikn bottom washing s in progress

as specified in this Mamsal 7

Will recommended tank draining method be fllowed 7

Have ullage gauge foats been rased and housed i tanks be ing cnsde oil washed 7

Is level in holding tank for tank washings fregquently
checked to prevent any possibility of an overflow 7

After crude oil

e all valves between dischange line and tank wash line closed 7
Has tank wash line heen drained of crude oil 7
Are all valves to washing machines closed 7

O e S e PG s

pipelines properly drained as spocified in the Manual 7
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